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ALAT  GALI 
 

 

Yang termasuk alat gali adalah : 

1. Backhoe atau Pull Shovel 

2. Power Shovel atau Front Shovel menggunakan prime mover excavator : 

3. Dragline bisa wheel (roda ban) atau crawler (roda rantai) 

4. Clamshell 

 

Bagian-bagian utama excavator : 

a. Bagian atas : revolving unit (bisa berputar) 

b. Bagian bawah : travel unit (untuk berjalan) 

c. Bagian attachment yang dapat diganti 

 

Backhoe dan Power Shovel disebut juga alat penggali hidrolis karena bucket digerakkan 

secara hidrolis. 

 

 

BACKHOE 

 

Kegunaan backhoe : 

– Untuk penggalian tanah, terutama yang letaknya di bawah kedudukan backhoe 

sendiri, misalnya : saluran, terowongan, basement. 

– Bisa juga sebagai alat pemuat bagi truck-truck. 

Keuntungan backhoe dibandingkan dengan Dragline dan Clamshell : 

• Kedalaman gali lebih teliti 

• Bisa untuk alat pemuat, sedangkan Dragline dan Clamshell tidak bisa 

 

Gerakan-gerakan backhoe dalam beroperasi : 

1. Mengisi bucket (land bucket) 

2. Mengayun saat terisi (swing loaded) semua gerakan ini mempengaruhi waktu siklus. 

3. Membongkar muatan (dump bucket) Backhoe kecil waktu siklusnya lebih cepat dari- 

4. Mengayun balik (swing empty) pada Backhoe besar. 

 

Produksi Backhoe 

Faktor-faktor yang mempengaruhi produktifitas excavator : 

1. Faktor keadaan pekerjaan 

2. Faktor keadaan mesin 

3. Pengaruh dalamnya pemotongan dan sudut swing 

 

Kedalaman gali optimum adalah suatu kedalaman dimana waktu bucket (dipper) mencapai 

titik optimum, telah penuh tanpa memberikan beban tambahan terhadap mesin. 

 

Langkah-langkah perhitungan produksi backhoe : 

1. Ambil data : – kapasitas bucket (q) 

– kedalaman galian 

– sudut swing 

2. Tentukan waktu siklus : dari data atau dari tabel sesuai dengan spesifikasi alat (contoh : 

tabel 8-3 [1] hal. 183 atau tabel 7.3 [3] hal. 68). 

3. Hitung faktor koreksi : E = Π Ei 
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Faktor-faktor koreksi (Ei) terdiri dari : 

a. Efisiensi waktu kerja 

b. Kondisi kerja dan tata laksana (tabel IV.4.01.05 [2] hal. 64) 

c. Faktor pengisian bucket / bucket fill factor (tabel IV.4.01.06 [2] hal. 64) 

d. Faktor swing dan kedalaman galian; cara mendapatkan faktor ini sbb. : 

� Tentukan kedalaman gali optimum yang tergantung dari jenis material dan ukuran 

bucket (tabel IV.4.01.04 [2] hal. 63) 

� Hitung prosentase kedalaman optimum : 

%100
optimumgaliKedalaman

rencanagaliKedalaman
(%)OptimumKedalaman ×=  

� Tentukan faktor swing dan kedalaman galian yang tergantung dari prosentase 

kedalaman optimum dan besar sudut swing (tabel IV.4.1.03 [2] hal. 63). 

Penentuan prosentase kedalaman optimum tidak perlu diinterpolasi, cukup cari 

harga yang paling mendekati dengan yang ada pada tabel. 

4. Hitung produksi backhoe : Q = q × 60/Ws × E 

 

Contoh : 

Tentukan produksi backhoe dengan kapasitas bucket 1¾ cu.yd menggali tanah biasa, swell 

43%, kedalaman gali 6 feet, sudut swing 90°, kondisi pekerjaan dan tata laksana sedang, 

efisiensi waktu kerja 50 menit/jam. Waktu siklus terdiri dari pengisian bucket 7 detik, 

mengangkat beban dan swing 10 detik, pembuangan (dumping) 5 detik, swing kembali 5 

detik, waktu tetap 4 detik. 

 

Jawab : 

Ukuran bucket 1,75 cu.yd → volume material lepas (munjung) = ± 2 LCY 

Kapasitas bucket : q = 2/1,43 = 1,399 BCY 

 

Waktu siklus : 

Pengisian bucket :   7 detik 

Mengangkat beban dan swing : 10 detik 

Pembuangan (dumping) :   5 detik 

Swing kembali :   5 detik 

Waktu tetap :   4 detik 

 Waktu siklus : 31 detik = 0,517 menit 

 

Faktor koreksi : 

Efisiensi waktu kerja = 50/60 : 0,84 

Kondisi kerja dan tata laksana sedang : 0,65  

Faktor pengisian (tanah biasa) : 0,85 

Kedalaman gali optimum = 9,7 feet 

%60%8,61%100
9,7

6
OptimumKedalaman ≈=×=  

Faktor swing dan kedalaman galian : 0,91 

(Kedalaman optimum = 60%, sudut swing = 90° ) 

Faktor koreksi total : E = 0,84×0,65×0,85×0,91 = 0,42 

 

Produksi backhoe : 42,0
517,0

60
399,1

60
××=××= E

W
qQ

s

 

= 68,19 BCY/jam 
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POWER SHOVEL 

 

Kegunaan Power Shovel : 

– Untuk penggalian tanah yang letaknya di atas kedudukan alat itu. 

– Sebagai alat pemuat ke dalam truck. 

 

Gerakan Power Shovel dalam beroperasi : 

1. Tenaga angkat utama (main hoist power) untuk mengangkat bucket didalam material 

yang digali. 

2. Tenaga angkat tambahan (secondary hoist) untuk menggerakkan dipper stick ke depan 

yang memberikan tenaga ekstra. 

3. Retracting : gerakan ke belakang dari dipper stick untuk melepaskan diri dari material. 

4. Boom dinaikkan denga sudut 35° - 65°. 

5. Swing untuk membuang dan balik 

6. Gerakan maju atau mundur 

 

Produksi Power Shovel 

Langkah-langkah perhitungan produksi power shovel sama dengan pada backhoe, hanya 

perlu diingat bahwa istilah kedalaman galian pada backhoe diganti dengan ketinggian 

galian pada power shovel. 

 

Waktu siklus dari Power Shovel dapat diambil dari tabel 8-3 [1] hal. 183 atau hal. 66 [3]. 

 

 

DRAGLINE 

 

Kegunaan  dragline adalah untuk penggalian material yang tidak terlalu keras yang letaknya 

dapat lebih rendah atau lebih tinggi dari posisi alat tersebut. 

Alatnya terdiri dari excavator + boom crane dan drag bucket. 

Kelebihan : jangkauannya lebih besar daripada backhoe dan power shovel. 

Kekurangan : tenaga penggali kecil karena hanya mengandalkan kekuatan dari berat sendiri 

bucket. 

 

Ada 3 tipe dragline : 

1. Dragline dengan roda kelabang 

2. Dragline dengan roda ban 

3. Dragline di atas truck 

 

Prinsip kerja dragline : 

a. Mengisi bucket dengan menarik kabel tarik sepanjang lapisan material ke arah alat. 

b. Setelah bucket terisi, kemudian diangkat dengan sedikit mengendorkan kabel tarik (masih 

kondisi tegang). 

c. Karena masih ditahan oleh kabel tarik (tegang) maka tumpahnya material sedikit. 

d. Membongkar muatan, bisa dimuka atau dibelakang titik puncak boom. 

e. Bucket kosong diayun dengan mengendorkan kabel angkat dan diajukan pada posisi yang 

lebih baik untuk muatan baru. 
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Produksi Dragline 

 

Produksi dragline tergantung dari : 

1. Jenis material 7. Kondisi pengelolaan 

2. Kedalaman galian 8. Cara pencurahan / pemuatan kedalam truck. 

3. Sudut swing dari boom 9. Ukuran alat angkut (jika digunakan) 

4. Ukuran dan tipe bucket 10. Ketrampilan operator 

5. Panjang boom 11. Kondisi alat 

6. Kondisi lapangan 

 

Dalam keadaan ekstrim, pengoperasian dragline harus diperiksa terhadap kapasitas pemuatan 

yang melibatkab : 

– batas kemampuan bucket 

– berat material 

– sudut terendah boom yang dipakai 

 

Langkah-langkah perhitungan produksi dragline : 

1. Ambil data : - kapasitas bucket & beratnya - berat jenis material 

- panjang boom & sudutnya - kedalaman galian 

- sudut swing 

2. Periksa keamanan beban dengan membandingkan berat beban ( = berat material + berat 

bucket) terhadap kapasitas angkat maksimum yang diperoleh dari : 

- grafik IV.4.03.06 hal. 76 [2]; atau 

- tabel 8-12 hal. 204 [1]; atau 

- gambar 8-14 hal. 206 [1] 

3. Jika langkah no.2 OK (aman), tentukan waktu siklus : dari data atau tabel 8-8 hal. 196 [1] 

4. Hitung faktor koreksi : E = Π Ei 

Faktor-faktor koreksi (Ei) terdiri dari : 

a. Efisiensi waktu kerja 

b. Kondisi kerja dan tata laksana (tabel IV.4.01.05 [2] hal. 64) 

c. Faktor pengisian bucket / bucket fill factor (tabel IV.4.01.06 [2] hal. 64) 

d. Faktor swing dan kedalaman galian (tabel IV.4.3.04 [2] hal. 75) → caranya sama 

dengan pada backhoe 

5. Hitung produksi dragline : Q = q × 60/Ws × E 

 

Contoh : 

Tentukan taksiran produksi dragline dengan kapasitas bucket 2 cu.yd, panjang boom 6 ft 

bekerja pada sudut 90° radius 38 ft untuk menggali lempung berpasir. Kedalaman gali 6,4 ft, 

swing 90°, berat bucket 4800 lb dan berat jenis material 2700 lb/LCY, swell 27 %. Waktu 

siklus 0,5 menit, efisiensi waktu kerja 50 menit/jam, kondisi kerja dan tata laksana baik. 

 

Jawab : 

Ukuran bucket 2 cu.yd → volume material lepas (munjung) = ± 2,4 LCY 

Kapasitas bucket : q = 2,4/1,27 = 1,89 BCY 

Perhitungan keamanan beban : 

- Berat material = 2,4×2700 =   6480 lb 

- Berat bucket =   4800 lb 

 Berat beban = 11280 lb 

Pada grafik IV.4.03.06 hal. 76 [2], untuk radius muat 38 ft dan ukuran bucket 2 cu.yd 

didapatkan kapasitas angkat maksimum sebesar 17.000 lb. 
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Berat beban < kapasitas angkat maksimum → aman 

Waktu siklus = 0,5 menit / siklus. 

Faktor koreksi : 

Efisiensi waktu kerja = 50/60 : 0,83 

Kondisi kerja dan tata laksana baik : 0,75 

Faktor pengisian (tanah liat) : 0,7 

Kedalaman gali optimum = 8 feet 

%80%100
8

6,4
OptimumKedalaman =×=  

Faktor swing dan kedalaman galian : 0,99 

(Kedalaman optimum = 80%, sudut swing = 90° ) 

Faktor koreksi total : E = 0,83×0,75×0,7×0,99 = 0,43 

 

Produksi dragline : 43,0
5,0

60
89,1

60
××=××= E

W
qQ

s

 

= 97,524 BCY/jam 

 

 

CLAMSHELL 

 

Kegunaan clamshell untuk penggalian material lepas seperti pasir, kerikil, batuan pecah, 

lumpur, batu bara, dll. 

Cara kerja clamshell : menjatuhkan bucket pada saat kosong dan mengangkatnya saat berisi 

muatan secara vertikal, dengan swing seperti pada excavator dan membongkar muatan pada 

tempat yang dikehendaki dan swing kembali. 

 

Ada dua macam bucket yang digunakan : 

1. Heavy duty bucket : dilengkapi dengan gigi yang dapat dilepas, digunakan untuk 

penggalian 

2. Light duty bucket : untuk mengangkat bahan ringan, tanpa dilengkapi gigi-gigi 

 

Kapasitas bucket diukur dalam 3 macam ukuran : 

1. Water level capacity yaitu kapasitas bucket dimana bucket terendam air. 

2. Plate line capacity yaitu kapasitas backet terisi rata 

3. Heaped capacity yaitu kapasitas bucket munjung 

 

Produksi Clamshell 

 

Langkah-langkah produksi clamshell : 

1. Ambil data : - kapasitas bucket & beratnya - berat jenis material 

- panjang boom & sudutnya - kedalaman galian 

- sudut swing 

2. Periksa keamanan beban dengan membandingkan berat beban ( = berat material + berat 

bucket) terhadap kapasitas angkat maksimum yang diperoleh dari : 

- grafik IV.4.03.06 hal. 76 [2]; atau 

- tabel 8-12 hal. 204 [1]; atau 

- gambar 8-14 hal. 206 [1] 

3. Jika langkah no.2 OK (aman), hitung waktu siklus dari data. 

4. Hitung faktor koreksi : E = Π Ei 
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Faktor-faktor koreksi (Ei) terdiri dari : 

a. Efisiensi waktu kerja 

b. Kondisi kerja dan tata laksana (tabel IV.4.01.05 [2] hal. 64) 

c. Faktor pengisian bucket / bucket fill factor (tabel IV.4.01.06 [2] hal. 64) 

5. Hitung produksi clamshell : Q = q × 60/Ws × E 

 

Contoh : 

Hitung taksiran produksi clamshell dengan kapasitas bucket 1 ¼  cu.yd berat 4300 lb 

digunakan untuk memindahkan pasir dari stock pile, berat jenis material 2400 lb/LCY swell 

15 % dengan tinggi angkatan 30 ft, swing 90°, radius muat 40 ft. Efisiensi waktu kerja 50 

menit/jam, kondisi kerja dan tata laksana baik. Kecepatan pengangkatan 150 fpm, kecepatan 

penurunan 350 fpm, kecepatan swing 4 rpm. 

Waktu siklus (data & perhitungan) : 

Mengisi bucket :   8 detik 

Mengangkat muatan = 30/150 × 60 : 12 detik 

Swing 90° = ¼ × 60 × ¼ :   3,75 detik 

Dumping :   4 detik 

Swing kembali = ¼ × 60 × ¼ :   3,75 detik 

Menurunkan bucket = 30/350 × 60 :   5,14 detik 

Waktu tetap : 10 detik 

Waktu siklus : 46,64 detik = 0,8 menit 

 

Jawab : 

Ukuran bucket 1 ¼ cu.yd → volume material lepas (munjung) = ± 1,7 LCY 

Kapasitas bucket : q = 1,7/1,15 = 1,48 BCY 

Pemeriksaan keamanan beban : 

- Berat material = 1,7×2400 = 4080 lb 

- Berat bucket = 4300 lb 

 Berat beban = 8380 lb 

Pada gambar 8-14 hal. 206 [1], untuk radius muat 40 ft dan ukuran bucket 1 ¼ cu.yd 

didapatkan kapasitas angkat maksimum sebesar 9.500 lb. 

Berat beban < kapasitas angkat maksimum → aman 

Faktor koreksi : 

Efisiensi waktu kerja = 50/60 : 0,83 

Kondisi kerja dan tata laksana baik : 0,75 

Faktor pengisian (pasir) : 0,95 

Faktor koreksi total : E = 0,83×0,75×0,95 = 0,59 

 

Produksi clamshell : 59,0
8,0

60
48,1

60
××=××= E

W
qQ

s

 

= 65,49 BCY/jam 

 


